BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini secara Kkeseluruhan penulis dapat

menyimpulkan bahwa:

1. Pengelolaan sampah berbasis masyarakat sangat penting diterap pada setiap
masyarakat maka dengan ini harus ada partisipasi dari semua kalangan baik
itu pemerintah, instansi swasta, maupun masyaraka demi terwujudnya

lingkungan bersih dari sampah.

2. Pentingnya pengelolaan sampah karena sampah memiliki nilai tukar yang
tinggi bagi masyarakat yang mengolah sampah khususnya pada masyarakat

Heledulaa Utara .

3. Meningkatnya Partisipasi Masyarakat dalam pengelolaan sampah tentu dapat
membantu beban kebutuhan ekonomi keluarga, khususnya dalam pembayaran
kebutuhan pokok, Air dan Pajak.

4. Menciptakan lingkungan yang bersih dari sampah maka perlu bagi semua

masyarakat untuk menjaga lingkungan supaya terbebas dari polusi sampah.



5.2 Saran

Peneliti menyarankan untuk masyarakat Heledulaa Utara untuk
mempertahankan pengelolaan sampah yang ada, hal ini tentunya dapat dilihat
penduduk masyarakat Heledulaa Utara sudah semakin aktif dalam mengelola sampah,
banyaknya dukungan dari pemerintah dan masyarakat lainnya, tentunya sudah

merupakan factor pendorong atau motivasi untuk masyarakat dalam berpartisipasi.

Adapun beberapa saran penting sebagai berikut:

1. Masyarakat lebih mempertahankan sikap saling peduli terhadap persoalan
sampah.

2. Pembentukan sarana dan prasarana dalam pengelolaan sampah lebih dalam
lagi agar masyarakat lebih meningkatkan pengelolaan sampah.

3. Pemerintah dan juga masyarakat bersama-sama lebih meningkatkan kerjasama
dalam persoalan sampah demi kepentingan Lingkungan sekitar agar menjadi

contoh untuk Desa Maupun Kelurahan Lainnya.
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